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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  	Kesimpulan
Berdasarkan uraian, perhitungan dan analisa yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, mengenai Pengaruh Prestasi Kerja Karyawan Terhadap Promosi Jabatan Pada PT. Kampung Sampireun Resort & Spa Samarang Garut. Maka di bawah ini penulis mengemukakan kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil penelitian yang dikonversikan pada 4 (empat) indikator yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, jangka waktu, dan efesiensi biaya. Untuk penentuan kedudukan persepsi responden dari hasil kuesioner, diperoleh gambaran mengenai prestasi kerja karyawan PT. Kampung Sampireun Resort & Spa Samarang Garut ternyata mencapai kriteria tinggi yaitu berada pada nilai kriterium 241.75. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Kampung Sampireun Resort & Spa Samarang Garut berperan aktif dalam meningkatkan prestasi kerja.
2. Dari hasil penelitian yang dikonversikan pada 7 (tujuh) indikator, yaitu senioritas, kualifikasi pendidikan, prestasi kerja, karsa dan daya cipta, tingkat loyalitas, kejujuran dan supelitas. Untuk penentuan kedudukan persepsi responden, diperoleh gambaran mengenai promosi jabatan pada PT. Kampung Sampireun Resort & Spa Samarang Garut, ternyata mencapai kriteria tinggi, yaitu berada pada nilai kriterium 250.4. Dalam hal ini profesionalisme kerja manajemen dalam melaksanakan promosi jabatan dari pihak manajemen sangat diharapkan oleh semua karyawan agar dapat membantu meningkatkan prestasi kerja karyawan dan menghindari mismanagement dalam kepegawaian.
3. Pengaruh prestasi kerja karyawan terhadap promosi jabatan pada PT. Kampung Sampireun Resort & Spa Samarang Garut berdasarkan hasil koefisien korelasi sebesar r = 0,573 berarti kekuatan hubungannya cukup, bahwa hubungan kedua variabel adalah positif. Dan melalui pengujian hipotesis dengan tingkat signifikan (α) = 0,05 dan tingkat kepercayaan untuk menguji dua pihak peroleh hasil t hitung > t tabel atau 6,96 > 1.6679 ternyata hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Sedangkan besarnya pengaruh prestasi kerja karyawan terhadap promosi jabatan ditunjukan oleh koefisien determinisasi (kd) sebesar 33% berarti besarnya pengaruh prestasi kerja karyawan terhadap promosi jabatan sebesar 33%. Sedangkan sisanya, yaitu 67%, dipengaruhi oleh faktor lain.

5.2  	Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dan melihat kenyataan, maka penulis mencoba memberikan saran atau solusi guna memecahkan masalah pelaksanaan prestasi kerja karyawan terhadap promosi jabatan walaupun hanya melalui penelitian yang sederhana, penulis berharap saran yang penulis kemukakan dapat diterima oleh pihak-pihak yang berkepentingan, adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut :
1. Pestasi kerja yang sudah tinggi hendaknya di pertahankan agar pestasi kerja karyawan semakin meningkat. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilihat dari tingkat skor pestasi kerja karyawan dimana indikator jangka waktu jumlahnya lebih kecil dibandingkan dengan skor indikator yang lainnya. Maka perusahaan diharapkan lebih memperhatikan masalah yang terjadi pada karyawan terutama pada hasil pekerjaan, dan memberikan arahan agar karyawan bisa mencapai prestasi kerja yang optimal. 
2. Melihat dari hasil pembahasan tentang promosi jabatan pada PT. Kampung Sampireun Resort & Spa Samarang Garut yang berada pada tingkatan yang tinggi maka perusahaan harus lebih memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi promosi jabatan agar dapat mencegah terjadinya kecemburuan karyawan dalam penetapan promosi jabatan.
3. Pengaruh prestasi kerja karyawan terhadap promosi jabatan dalam upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja karyawan maka perusahaan hendaknya memberikan kebijakan yang professional sesuai dengan standar kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, sehingga dapat meningkatkan promosi jabatan sehingga dapat memperioritaskan pengambilan keputusan dan kebijakan yang tepat agar visi dan misi karyawan dan perusahaan dapat tercapai. Walaupun hubungan kedua variabel ini kuat tetapi pelaksanaan promosi jabatan hendaknya tetap dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Maka sebaiknya perlu ada penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang belum diteliti seperti : motivasi, kepusan kerja, penilaian prestasi kerja dan disiplin.
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